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Assalamu’aalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Trilogi Ukhuwah dalam Islam dan Implementasinya dalam Kehidupan Bermasyarakat” ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya yang istiqamah mengikuti ajaran beliau hingga akhir zaman.
Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas serta sebagai upaya memperdalam pemahaman mengenai konsep ukhuwah dalam Islam, khususnya trilogi ukhuwah yang meliputi ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah insaniyah. Ketiga konsep tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis, terutama dalam masyarakat yang majemuk seperti Indonesia.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih terdapat kekurangan, baik dari segi penyajian maupun isi materi. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa yang akan datang.
Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan bagi para pembaca, serta dapat menjadi motivasi untuk mengamalkan nilai-nilai persaudaraan dalam kehidupan sehari-hari.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.




Bandar Lampung, 19 Februari 2026
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[bookmark: _Toc222459647]1.1 Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang menekankan pentingnya persatuan, persaudaraan, dan solidaritas sosial. Dalam ajarannya, hubungan antar manusia tidak hanya didasarkan pada kepentingan duniawi, tetapi juga pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Salah satu konsep penting dalam membangun hubungan tersebut adalah ukhuwah (persaudaraan).

Konsep ukhuwah dalam Islam berkembang menjadi tiga bentuk utama yang dikenal sebagai Trilogi Ukhuwah, yaitu ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah insaniyah (basyariyah). Ketiga konsep ini menjadi landasan dalam membangun kehidupan bermasyarakat yang harmonis, baik dalam lingkup sesama Muslim, sesama warga negara, maupun sesama manusia secara universal.
Makalah ini akan membahas secara mendalam mengenai konsep trilogi ukhuwah dalam Islam, dasar-dasar dalilnya, serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.

[bookmark: _Toc222459648]1.2 Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud dengan ukhuwah dalam Islam?
2. Apa saja bentuk trilogi ukhuwah dalam Islam?
3. Bagaimana implementasi trilogi ukhuwah dalam kehidupan bermasyarakat?

[bookmark: _Toc222459649]1.3 Tujuan Penulisan
1. Menjelaskan pengertian ukhuwah dalam Islam.
2. Menguraikan konsep trilogi ukhuwah dalam Islam.
3. Mengetahui penerapan trilogi ukhuwah dalam kehidupan sosial.
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[bookmark: _Toc222459652]2.1 Pengertian Ukhuwah dalam Islam

Secara bahasa, ukhuwah berasal dari kata Arab "akh" yang berarti saudara. Secara istilah, ukhuwah adalah hubungan persaudaraan yang dilandasi oleh nilai-nilai keimanan, kemanusiaan, dan kebangsaan.
Dalam Al-Qur’an, konsep ukhuwah ditegaskan dalam Surah Al-Hujurat ayat 10: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara…”. Ayat ini menunjukkan bahwa persaudaraan dalam Islam bukan sekadar hubungan darah, tetapi hubungan iman dan nilai.

Menurut M. Quraish Shihab, ukhuwah dalam Islam adalah ikatan hati yang terbangun dari kedalaman rasa dan kesadaran spiritual. Ikatan ini tidak hanya bersifat lahiriah, tetapi tumbuh dari kesamaan nilai dan komitmen untuk hidup dalam tuntunan ajaran Islam. Ukhuwah menghadirkan kedekatan batin yang membuat setiap individu merasa terhubung satu sama lain sebagai bagian dari satu komunitas kemanusiaan.

Dari ikatan hati tersebut lahir sikap saling percaya yang kuat dalam setiap interaksi. Hubungan ini mendorong setiap orang untuk saling menolong ketika menghadapi kesulitan dan saling mendukung dalam kebaikan. Selain itu, ukhuwah juga menumbuhkan sikap saling menghormati tanpa memandang perbedaan latar belakang. Nilai-nilai ini menjadi fondasi penting dalam membangun kehidupan sosial yang damai dan harmonis di tengah masyarakat.

[bookmark: _Toc222459653]2.2 Trilogi Ukhuwah dalam Islam

1. Ukhuwah Islamiyah
	  Ukhuwah Islamiyah adalah bentuk persaudaraan yang lahir karena kesamaan akidah dan keyakinan kepada Allah SWT. Ikatan ini bersumber dari iman yang sama dan komitmen untuk menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari hari. Karena dasar utamanya adalah keimanan, persaudaraan ini memiliki kedudukan yang kuat dan tidak mudah terputus oleh perbedaan kepentingan pribadi. Seluruh umat Islam terhubung dalam satu ikatan yang menyatukan hati dan tujuan hidup.

Persaudaraan ini berlaku bagi setiap Muslim tanpa memandang perbedaan suku, bangsa, bahasa, maupun status sosial. Rasulullah SAW bersabda bahwa seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. Hadis tersebut menegaskan bahwa hubungan antar sesama Muslim dibangun atas dasar persaudaraan yang kokoh, saling menjaga, dan saling peduli dalam kehidupan bermasyarakat.

Nilai-nilai dalam ukhuwah Islamiyah meliputi:
a. Saling mencintai karena Allah.
b. Saling menolong dalam kebaikan.
c. Menjaga kehormatan sesama Muslim.
d. Menghindari perpecahan dan fitnah.
e. Implementasinya terlihat dalam solidaritas umat Islam, kegiatan sosial keagamaan, serta kepedulian terhadap sesama Muslim yang membutuhkan.

2. Ukhuwah Wathaniyah
	  Ukhuwah wathaniyah adalah persaudaraan yang terbentuk karena kesamaan tanah air dan identitas kebangsaan. Ikatan ini lahir dari rasa memiliki terhadap negara yang sama serta kesadaran untuk hidup bersama dalam satu wilayah. Persaudaraan ini menyatukan masyarakat meskipun memiliki latar belakang budaya, suku, dan agama yang beragam. Islam tidak melarang umatnya mencintai tanah air, karena rasa cinta tersebut merupakan bagian dari fitrah manusia yang tumbuh secara alami dalam diri setiap individu.

Di Indonesia, konsep ukhuwah wathaniyah dikembangkan dan diperkuat oleh para ulama serta tokoh bangsa. Mereka menempatkan persatuan dan keutuhan negara sebagai nilai yang harus dijaga bersama. Salah satu tokoh yang menegaskan hal ini adalah KH. Hasyim Asy'ari. Beliau menekankan bahwa menjaga persatuan bangsa dan mempertahankan keutuhan negara termasuk bagian dari tanggung jawab keagamaan umat Islam dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

	Nilai-nilai ukhuwah wathaniyah meliputi:
a. Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa
b. Menghormati perbedaan suku, budaya, dan agama
c. Berpartisipasi aktif dalam pembangunan negara
d. Menjaga stabilitas dan kedamaian nasional
e. Konsep ini sangat relevan dalam masyarakat plural seperti Indonesia.

3. Ukhuwah Insaniyah (Basyariyah)
	 Ukhuwah insaniyah merupakan bentuk persaudaraan yang berlandaskan pada nilai kemanusiaan. Setiap manusia adalah ciptaan Allah dan memiliki asal usul yang sama, yaitu dari Nabi Adam AS. Kesamaan asal ini menunjukkan bahwa seluruh manusia terikat dalam satu keluarga besar kemanusiaan. Dalam Surah Al Hujurat ayat 13 dijelaskan bahwa manusia diciptakan dalam berbagai bangsa dan suku agar saling mengenal. Ayat tersebut menegaskan bahwa keberagaman adalah kehendak Allah dan memiliki tujuan yang jelas dalam kehidupan manusia.

Keberagaman itu bukan untuk menimbulkan perpecahan, tetapi untuk mendorong sikap saling memahami dan bekerja sama. Islam mengakui perbedaan sebagai realitas yang harus disikapi dengan penghormatan dan tanggung jawab sosial. Hubungan antar manusia perlu dibangun atas dasar saling menghargai tanpa memandang latar belakang suku, budaya, atau agama. Tokoh seperti Nurcholish Madjid menekankan pentingnya sikap inklusif dan toleran dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap tersebut menjadi wujud nyata dari penerapan ukhuwah insaniyah dalam interaksi sosial sehari hari.

Nilai-nilai ukhuwah insaniyah antara lain:
a. Menghormati hak asasi manusia,
b. Menjunjung tinggi keadilan.
c. Mengembangkan sikap toleransi.
d. Menolak diskriminasi dan kekerasan.

[bookmark: _Toc222459654]2.3 Implementasi Trilogi Ukhuwah dalam Kehidupan

	Implementasi trilogi ukhuwah dalam kehidupan dapat dilakukan dengan menerapkan ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah insaniyah secara seimbang. Dalam ukhuwah Islamiyah, kamu membangun hubungan yang kuat dengan sesama Muslim melalui salat berjamaah, kegiatan keagamaan, serta saling membantu saat ada yang mengalami kesulitan. Kamu juga menjaga sikap agar tidak menimbulkan konflik yang merusak persaudaraan. Praktik ini terlihat dalam pengelolaan zakat dan bantuan sosial oleh Badan Amil Zakat Nasional yang menyalurkan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan.

Dalam ukhuwah wathaniyah, kamu menjaga persatuan meskipun hidup di tengah perbedaan suku, budaya, dan bahasa. Kamu taat pada aturan negara, ikut serta dalam kegiatan lingkungan, serta berpartisipasi dalam kehidupan demokrasi. Nilai ini sejalan dengan semangat persatuan yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945. Sementara itu, ukhuwah insaniyah kamu terapkan dengan memperlakukan semua orang secara adil dan menghormati perbedaan. Kamu membantu siapa pun yang membutuhkan dan menjalin kerja sama dalam kegiatan sosial. Contohnya terlihat dalam aksi kemanusiaan yang dilakukan oleh Palang Merah Indonesia saat terjadi bencana tanpa membedakan latar belakang korban.
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[bookmark: _Toc222459657]3.1 Kesimpulan
Trilogi ukhuwah dalam Islam mencakup tiga bentuk persaudaraan, yaitu ukhuwah Islamiyah yang mengikat sesama Muslim, ukhuwah wathaniyah yang menyatukan sesama warga bangsa dan tanah air, serta ukhuwah insaniyah yang menegaskan persaudaraan antar seluruh manusia. Ketiga bentuk ini saling berkaitan dan saling menguatkan dalam membangun tatanan kehidupan sosial yang rukun dan seimbang.

Islam menegaskan bahwa makna persaudaraan tidak hanya terbatas pada hubungan keluarga atau keturunan. Persaudaraan juga mencakup ikatan karena kesamaan iman, kebangsaan, dan nilai kemanusiaan. Penerapan trilogi ukhuwah memiliki peran penting dalam menjaga persatuan dan menciptakan kedamaian di tengah masyarakat yang beragam.

[bookmark: _Toc222459658]3.2 Saran
1. Kamu sebagai umat Islam perlu mengamalkan nilai trilogi ukhuwah dalam kehidupan sehari hari.
2. Kamu sebagai warga negara juga perlu menerapkan nilai trilogi ukhuwah dalam setiap aktivitas sosial.
3. Penerapan nilai tersebut membantu mewujudkan masyarakat yang adil.
4. Penerapan nilai tersebut mendukung terciptanya kehidupan yang damai.
5.  Penerapan nilai tersebut mendorong terbentuknya masyarakat yang sejahtera.
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